BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Tradisi sesajen dalam pernikahan masyarakat Muslim di Desa Sidomulyo merupakan
warisan budaya Jawa yang telah berlangsung secara turun-temurun sejak masa pra-Islam.
Tradisi ini awalnya berkaitan dengan sistem kepercayaan animisme dan dinamisme yang
memandang sesajen sebagai bentuk persembahan untuk keselamatan dan perlindungan.
Namun, setelah Islam berkembang dan menjadi identitas mayoritas masyarakat, praktik
tersebut tidak dihapuskan sepenuhnya, melainkan mengalami proses akulturasi dan
penyesuaian makna. Dengan demikian, tradisi sesajen di Sidomulyo saat ini merupakan

hasil pertemuan antara budaya Jawa dan nilai-nilai Islam.

Tradisi sesajen dalam pernikahan masyarakat Muslim Sidomulyo
mengandung nilai sosial, budaya, dan religius. Nilai sosial terlihat dari semangat
kebersamaan, gotong royong, serta solidaritas antarwarga dalam mempersiapkan
prosesi pernikahan. Nilai budaya tercermin dalam pelestarian identitas adat Jawa
sebagai warisan leluhur. Sementara itu, nilai religius tampak dalam pemaknaan
ulang sesajen sebagai simbol doa dan rasa syukur kepada Allah SWT atas
kelancaran dan keberkahan pernikahan, bukan lagi sebagai bentuk persembahan
kepada makhluk gaib.

Masyarakat Sidomulyo memandang praktik ini bukan sebagai bentuk
penyimpangan akidah, melainkan sebagai adat yang telah disesuaikan dengan
prinsip tauhid. Selama tidak disertai keyakinan yang bertentangan dengan ajaran
Islam, tradisi ini dianggap sebagai bagian dari ‘urf shahih (kebiasaan yang dapat
diterima dalam Islam). Oleh karena itu, keberadaan sesajen dalam pernikahan
dipahami lebih sebagai simbol budaya dan sarana mempererat hubungan sosial

daripada praktik keagamaan yang bersifat ritual ibadah.

B. Saran

Berdasarkan hasil kajian mengenai tradisi sesajen dalam pernikahan Muslim
pada masyarakat Jawa di Desa Sidomulyo, Sumatera Utara, peneliti memberikan
beberapa rekomendasi sebagai berikut:

1. Untuk Masyarakat Desa Sidomulyo
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Masyarakat diharapkan mampu untuk senantiasa merawat dan
melestarikan warisan nilai-nilai budaya yang diturunkan secara generasi ke
generasi, termasuk tradisi sesajen, dengan tetap menjaga pemahaman agama
yang benar. Tradisi ini sebaiknya diinterpretasikan sebagai komponen dari
adat dan budaya, bukan sebagai suatu bentuk ibadah, agar tidak memunculkan
kesalahan persepsi dalam aspek akidah. Dengan cara ini, tradisi dapat tetap
berlangsung selaras dengan ajaran Islam yang dianut masyarakat.

Untuk Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat

Diharapkan agar tokoh agama dan tokoh masyarakat dapat terus
memberikan bimbingan dan penjelasan kepada warga tentang posisi tradisi
sesajen dalam pandangan Islam. Pendekatan yang bersifat persuasif dan
dialogis harus terus dilakukan untuk memungkinkan masyarakat menjalankan
tradisi secara seimbang, yakni sebagai adat (‘urf), tanpa mengurangi nilai-nilai
keislaman dalam penyelenggaraan pernikahan. pernikahan.

Untuk Generasi Muda

Generasi muda diharapkan lebih mengenal dan memahami tradisi yang
ada di sekitar mereka, termasuk latar belakang serta makna budaya dari tradisi
sesajen. Dengan pemahaman ini, diharapkan generasi muda dapat bersikap
bijaksana dalam menyikapi tradisi, yakni dengan tetap menghormati adat yang
ada, sambil mempertahankan nilai-nilai agama sesuai dengan perkembangan
zaman. zaman.

Untuk Pemerintah Desa dan Lembaga Terkait

Pemerintah desa dan lembaga yang relevan diharapkan dapat memberikan
dukungan dalam upaya pelestarian budaya lokal melalui aktivitas-aktivitas
edukatif, seperti diskusi budaya atau dokumentasi tradisi desa. Hal ini penting
supaya tradisi yang ada dapat didokumentasikan secara baik dan menjadi
bagian dari identitas budaya Desa Sidomulyo.

Untuk Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, baik dari segi waktu, jumlah

informan, maupun ruang lingkup pembahasan. Oleh karena itu, peneliti

selanjutnya diharapkan dapat mengkaji tradisi sesajen dari perspektif yang
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lebih luas, misalnya dengan pendekatan perbandingan antar daerah,
pendekatan hukum Islam, atau Kkajian generasi muda, sehingga dapat
memperkaya kajian tentang hubungan antara adat dan agama dalam

masyarakat Muslim.
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